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Buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) adalah salah satu 
tanaman obat yang memiliki banyak khasiat.Antipiretik merupakan 
golongan obat yang dipergunakan untuk menurunkan suhu bila 
demam.Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui potensi air perasan 
belimbing wuluh sebagai antipiretik alami dengan menggunakan mencit 
(Mus Muculus L.) galur Winstar sebagai hewan uji.Enam belas ekor mencit 
dibagi menjadi 4 kelompok dan setiap kelompok terdiri atas 4 ekor mencit. 
Kelompok I sebagai kontrol tanpa perlakuan, kelompok II diinduksi demam 
dengan vaksin DPT dan diberi paracetamol 65 mg/kg BB, kelompok III 
diinduksi demam dengan vaksin DPT dan diberi air perasan belimbing 
wuluh dengan dosis 6,5 g/20 kg BB, dan kelompok IV diinduksi demam 
dengan vaksin DPT dan diberi air perasan belimbing wuluh dengan dosis 
9,75 g/20 kg BB. Efek antipiretik ditentukan dengan mengukur suhu rektal 
mencit setiap 30 menit selama 2 jam setelah diinduksi demam. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan air perasan belimbing wuluh 
dengan dosis 6,5 g/20 kg BB dan dosis 9,75 g/ kg BB dapat menurunkan 
suhu rektal mencit yang telah diinduksi demam. 
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